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Abstract: Sains dan teknologi di abad ke-21 telah mencapai kemajuan
besar. Kemajuan ini menuntut adanya kemampuan siswa agar mampu
menemukan dan menyelidiki data untuk mengatasi masalah yang terjadi.
Kemampuan yang dimaksud adalah kemampuan berpikir kritis dengan
aspek memberikan klarifikasi, membangun kemampuan awal, dan
memutuskan. Kemampuan berpikir kritis merupakan berpikir cerdas yang
menyoroti pada menyimpulkan aktivitas yang harus diterima atau sesuatu
yang harus dilakukan. Sampel penelitian yang digunakan yakni kelas VII 1
dan VII 2 di MTs Al-lkhlas Donggo. Jenis penelitian yakni kuantitatif
statistik deskriptif dengan desain quasi-eksperimen (one group pretest-
posttest). Artikel ini bermaksud untuk mengetahui Dampak Model Inkuiri
Terbimbing Berbantuan Simulasi PhET pada Keterampilan Berpikir Kritis

Pendahuluan

Sains dan teknologi di abad ke-21 telah
mencapai kemajuan besar (Fuad et al., 2017).
Kemajuan ini menuntut adanya kemampuan siswa
agar mampu menemukan dan menyelidiki data
untuk mengatasi masalah yang terjadi (Heong et al.,
2012). Kemampuan tersebut membantu siswa
dalam mengambil keputusan yang jelas untuk
memperoleh informasi baru dengan cepat (Lau,
2011). Kemampuan berpikir besar yang menjadi
dasar di abad ke-21 ini adalah kemampuan berpikir
kritis (Kharbach, 2012). Kemampuan berpikir kritis
merupakan berpikir cerdas yang menyoroti pada
menyimpulkan aktivitas yang harus diterima atau
sesuatu yang harus dilakukan (Ennis, 2013).

Guru sebagai penunjang utama dalam
pendidikan harus mampu menjalankan amanah

Siswa MTs Al-lkhlas Donggo Kabupaten Bima.
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dalam membentuk kemampuan berpikir kritis siswa
(Munirah,  2018). Namun, sejumlah fakta
dilapangan menunjukan masih banyak pendidik di
Sekolah  Menengah, tidak melengkapi dan
menyediakan peserta didik dengan kecakapan
berpikir kritis. Pembelajaran yang diterapkan guru,
masih  berpusat pada guru dan  belum
mengikutsertakan siswa secara aktif selama
pembelajaran (Fuad et al., 2015). Pembelajaran
masih bersifat konvensional (Hajrin et al, 2019)
serta kemampuan menyelesaikan masalah siswa
tergolong minim. Hal ini terlihat ketika siswa
memecahkan masalah dari materi fisika yang
diberikan oleh pegajar, siswa selalu memakai
persamaan  matematika  tanpa  pemeriksaan,
memprediksi rumus yang dipakai, dan kesulitan
saat mengelola masalah yang kompleks (Azizah et
al., 2015).
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Berpikir kritis adalah kemumpuan berpikir
cerdas seorang yang berencana mengukur kapasitas
pikirannya, memakai pikiran yang spekulatif,
independent, dan logis (Ahmatika, 2016). Menurut
Adnyana (dalam Nasution, 2018), kemampuan
berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat
tinggi dalam mengambil kesimpulan yang bisa
diyakini dan bisa dipertanggung jawabkan.
Beberapa indikator keterampilan yang harus
dipunyai oleh siswa dalam mempelajari fisika yakni
memahami masalah, merancang penyelesaian,
menangani masalah sesuai sesuai dengan yang
rancangan, menarik kesimpulan, dan
menindaklanjutinya (Haghparast et al., 2013).
Aktivitas mencari dan menganalisis suatu informasi
merupakan dua indikator yang terkandung dalam
keterampilan berpikir kritis (Komara, 2018).

Keterampilan berpikir kritis peserta didik
dapat disebabkan oleh desain model pembelajaran
yang akan diterapkan oleh guru (Agustin et al.,
2020). Oleh sebab itu, guru harus dapat mengkreasi
model pembelajaran yang bisa meningkatkan rasa
ingin tahu peserta didik terhadap suatu informasi,
memberikan hasil positif pada pemecahan masalah
dan pemahaman konsep siswa, serta kemampuan
berpikir kritis siswa (Anggraeni et al, 2019).

Sejalan dengan perkembangan sains dan
teknologi, ada peluang untuk memecahkan masalah
tersebut (Yulianti et al., 2021). Penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran sangat
penting dalam memfasilitasi agar pembelajaran
terjadi secara efektif dan efisien (Pratama dan
Haryanto, 2017). Salah satu model pembelajaran
yang secara nyata dapat mempengaruhi
pengembangan lebih lanjut kemampuan penalaran
kritis siswa adalah model pembelajaran inkuiri
terbimbing dengan bantuan simulasi PhET yang
terbukti efektif diterapkan untuk membantu siswa
dalam belajar. (Correia et al., 2019).

PhET merupakan situs yang menyajikan
simulasi pembelajaran ilmu fisika, biologi, kimia,
dan matematika, yang diberikan secara gratis oleh
College of Colarado untuk  mendukung
pembelajaran di kelas atau dapat digunakan untuk
tujuan peninjauan individu. Simulasi direncanakan
secara intuitif, sehingga penggunanya dapat belajar
secara lebih mudah (The PhET Team, 2015).
Simulasi PhET termasuk pembelajaran interaktif
yang dapat memberikan peluang bagi siswa untuk
mempelajari materi kapan saja, dapat diulang
sampai mereka mendapatkan ide, dan membimbing
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siswa untuk menghadapi sistem pembelajaran
dengan bebas (Ramadhan et al., 2020) serta dapat
mengembangkan kemampuan penalaran  kritis
siswa (Zahara et al., 2015).

Inkuiri terbimbing yang diterapkan pada
penelitian ini menekankan pada inkuiri terbimbing
berbantuan simulasi PhET. Oleh sebab itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran inquiri terbimbing berbantuan
simulasi phet terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa di MTs Al-lkhlas Donggo.

Metode
1. Tahap persiapan
Pada tahap ini, peneliti mempersiapka
segala kebutuhan yang diperlukan saat
penelitian, diantaranya:
a) Observasi di MTs Al-lkhlas Donggo
b) Wawancara singkat dengan guru mata
pelajaran IPA fisika kelas VI
c¢) Studi literatur
d) Menyusun proposal, silabus, RPP, dan
instrument penelitian
2. Tahap pelaksanaan
Pada tahapan pelaksanaan, peneliti
menerapkan model pembelajaran yang akan
diuji cobakan serta mengambil data
peneltian dengan langkah-langkah sebagai
berikut.
a) Menentukan sampel penelitian yakni
kelas V11 1 dan kelas VII 2
b) Memberikan pretest pada kedua kelas
yakni kelas kontrol dan kelas simulasi
PhET
c) Menerapkan model pembelajaran yang
berbeda pada kedua kelas
d) Memberikan posttest
3. Tahap akhir
Pada tahapan terakhir, yakni mengolah
dan menganalisis data data hasil penelitian
berupa uji n-gain dan uji independent sample
test.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menggunakan dua kelompok
sampel dengan desain non-equivalent control grup,
dimana kelompok kontrol dan kelompok simulasi
PhET diseleksi tanpa prosedur penempatan acak.
Pada tiap-tiap kelas diberikan pretest guna
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mengetahui keterampilan awal siswa. Kemampuan
awal berpikir kritis siswa kelas kontrol dapat dilihat
dari nilai rata-rata pretest sebesar 22,22 dan untuk
kelas simulasi PhET diperoleh rata-rata pretest-nya
sebesar 22,48.

Setelah dilaksanakan pretest di kelas kontrol
dan simulasi PhET, selanjutnya tiap kelas diberi
perlakuan. Kelas VII 1 diberikan model
pembelajaran konvensional dan kelas VII 2
menggunakan model inkuri terbimbing berbantuan
simulasi PhET. Setelah kedua kelas diberikan
perlakuan, selanjutnya dilakukan posttest pada
kedua kelas. Dari data nilai posttest, diketahui
kondisi akhir rata-rata nilai kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VII 1 dan kelas VII 2 adalah
63,66. dan 64,72 seperti yang terlihat pada tabel.

Tabel 3. Rata-rata Pretest dan Posttest
Kelas simulasi PhET dan Kelas Kontrol

Kelas Pretest Posttest
Kontrol 22,22 63,66
PhET 22,48 64,72

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis.
Untuk mengetahui  peningkatan  kemampuan
berpikir kritis siswa kelas VII 1 dengan model
konvensional dan kelas VII 2 dengan model inkuiri
terbimbing berbantuan simulasi PhET, maka data
pretest dan posttest kedua kelas diuji menggunakan
uji paired sample t test dengan bantuan program
IMB SPSS 24 for windows.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh
nilai sig. 2-tailed sebesara 0,000 untuk kelas VII 1
dan 0,000 untuk kelas VIl 2 yang artinya lebih kecil
dari nilai signifikasi 0,05. Maka, dapat dinyatakan
bahwa secara signifikan terjadi peningkatan antara
nilai pretest dan posttest pada kedua Kkelas.
Kemudian untuk melihat selisih antara nilai pretest
dan posttest dilakukan dengan uji N-Gain pada
kelas VII 1 dengan model konvensional dan kelas
VIl 2 dengan model inkuiri terbimbing berbantuan
simulasi PhET seperti terlihat pada tebel berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas N-gain

Kelas Minimal Maksimal Rata-rata

Demonstrasi 23,53 95,24 54,9720

Praktikum 19,99 95,66 56,9149
Setelah dilakukan uji N-Gain, maka

diperoleh nilai rata-rata N-gain skor untuk kelas
kontrol adalah sebesar 54,9720 atau 55 % termasuk
dalam kategori cukup efektif dengan nilai N-gain
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skor minimal 23,53 % dan maksimal 95,24 9%.
Sementara untuk rata-rata N-gain skor untuk kelas
simulasi PhET adalah sebesar 56,9149 atau 57 %
termasuk dalam kategori cukup efektif dengan nilai
N-gain skor minimal 19,99 % dan maksimal 95,66
%. Kemudian dilakukan uji normalitas N-gain
persen sebagai persyaratan uji independent sample
t-test. Adapun hasil uji normalitas N-gain persen
diperoleh nilai signifikansi (sig.) dalam uji Shapiro
Wilk untuk nilai N-gain Persen pada kelas control
adalah sebesar 0,491 dan kelas simulasi PhET
sebesar 0,594. Karena nilai sig. kedua kelas
tersebut lebih besar dari 0,05, maka dapat
dinyatakan data yang dipakai berdistribusi normal.

Setelah data N-gain persen berdistribusi
normal, maka kemudian dilakukan uji independent
sample t-test yang hasil dari kedua model tersebut
seperti ditunjukan pada tabel.

Tabel V. Hasil Uji Independent Sample test

F Sig. T df Sig.(2-tailed)
,034 ,855 -,286 35 777
Hasil uji  independent sampel t-test

didapatkan nilai signifikansi (sig.) pada levene’s
test 0,855 > 0,05, yang artinya bahwa varians data
N-gain persen untuk kelas kontrol dan kelas
simulasi PhET sama atau homogen. Dengan begitu,
maka uji independent sample untuk nilai n-gain
skor berpodaman dari nilai sig. pada equal
variances assumed dengan nilai sig.2 tailed 0,777 >
0,05. Maka, bisa disimpulkan tidak adanya
perbedaan tingkat pengaruh penerapan model
inkuiri  terbimbing berbantuan simulasi PhET
dengan model konvensional terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa MTs Al-ikhlas Donggo.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan
model inkuiri terbimbing berbantuan simulasi PhET
dan model konvensial sama-sama memiliki
keefektifan dan  meningkatkan  keterampilan
berpikir kritis siswa. Dengan demikian hipotesis
yang dikemukakan dapat diterima. Hasil tersebut
secara terperinci dapat dikemukakan sebagai
berikut:

1) Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa MTs Al-
Ikhlas Donggo setelah diberikan pembelajaran
menggunakan model konvensional. Hal ini
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dapat ditunjukan rata-rata nilai Pretest dan
posttest siswa sebesar 22,22 dan 63,66.
Kemudian hasil perhitungan uji  paired
didapatkan nilai sig.2-tailed sebesar 0,000 <
0,05 dengan t-hitung sebesar -14,590 yang
artinya rata-rata-rata nilai sebelum pembelajaran
menggunakan model konvensional lebih rendah
dibandingkan dengan rata-rata nilai sesudah
pembelajaran.

Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa MTs Al-lkhlas
Donggo setelah dilakukan pembelajaran model
inkuiri terbimbing berbantuan simulasi PhET
ditinjau dari rata-rata nilai pretest dan posttest
sebesar 22,48 dan 64,72. Hasil uji paired
didapat nilai sig.2-tailed sebesar 0,000 < 0,05
dengan t-hitung sebesar -15,621.

Tidak ada perbedaan signifikan antara
menggunakan model konvensional dan model
inkuiri terbimbing berbantuan simulasi. Hal ini
dapat ditunjukan dari hasil perhitungan nilai
posttes siswa yang didapat dari uji independent
sample t-test dimana nilai sig.2-tailed diperoleh
sebesar 0,870 > 0,05 yang artinya tidak ada
perbedaan tingkat keefektifan dari dua perlakuan
tersebut ditinjau dari kemampuan berpikir kritis
siswa MTs Al-Ikhlas Donggo.

2)

3)
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